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ABSTRACT 
Ostrea edulis is one of the most common types of meat oysters and is commonly consumed by people in 

Kuala Gigieng, but until now there is not much scientific information about this species. The purpose of this study was 
to describe the ecomorphology of Ostrea edulis in Kuala Gigieng waters. This research was conducted from August to 
September 2013 in Kuala Gigieng Waters, Aceh Besar District. The method used in this research is purposive sampling. 
Identification of samples based on shell morphological characteristics including the exterior and interior of the shell 
using a magnifier lamp. The results showed that Ostrea edulis found in Kuala Gigieng waters had round, rough, hard, 
thick and uneven shells. The two valves are also not the same size, where the left valve is more concave than the right 
valve which tends to be flat. This is a form of the adaptation pattern of Ostrea edulis in Kuala Gigieng which tends to 
have a medium sand and clay sand substrate with a fairly high predation from both natural and human predation. 
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ABSTRAK 
Ostrea edulis merupakan salah satu jenis tiram daging yang paling banyak ditemukan serta umum dikonsumsi 

oleh masyarakat di Kuala Gigieng, namun sampai saat ini belum banyak informasi ilmiah mengenai spesies tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ekomorfologi Ostrea edulis di perairan Kuala Gigieng. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2013 di Perairan Kuala Gigieng, Kabupaten Aceh Besar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Identifikasi sampel berdasarkan ciri morfologi 

cangkang meliputi eksterior dan interior cangkang menggunakan magnifier lamp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ostrea edulis yang ditemukan di perairan Kuala Gigieng memiliki cangkang bulat, kasar, keras, tebal dan tidak rata. 

Kedua katup juga tidak sama ukurannya, dimana katup kiri lebih cekung dibandingkan katup kanan yang cenderung 

datar. Hal ini merupakan bentuk dari pola adaptasi Ostrea edulis di Kuala Gigieng yang cenderung bersubstrat pasir 

dan pasir berlempung serta berarus sedang dengan predasi yang cukup tinggi baik dari predasi alami maupun manusia. 

Kata kunci: cangkang, ekologi, kuala gigieng, morfologi, Ostrea edulis. 

 

PENDAHULUAN 

Kuala Gigieng merupakan salah satu daerah estuaria di Aceh Besar yang memiliki banyak potensi hewan 
bentik salah satunya adalah kelompok oyster atau tiram daging. Ostrea edulis merupakan salah satu jenis tiram daging 
yang paling banyak ditemukan di Kuala Gigieng. Keberadaan tiram daging yang melimpah disekitar Kuala Gigieng 
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membuat masyarakat memanfaatkan tiram daging sebagai mata pencaharian (perikanan) dan konsumsi. Menurut 
Fadhilah et al., (2012), persentase bivalvia yang berada di perairan Kuala Gigieng sebanyak 46%, gastropoda 
sebanyak 31%, dan malacostraca sebanyak 23%. Salah satu faktor yang menyebabkan melimpahnya keberadaan 
tiram daging di Kuala Gigieng adalah kondisi substrat dan habitat yang sesuai dengan kehidupannya. Biota ini 
menyukai permukaan yang landai dengan substrat berlumpur, pasir, kerikil, serta batu hingga kayu, sehingga tidak 
jarang tiram ini terlihat melekat pada puing-puing bangunan di tepi laut dan cenderung mengikuti bentuk media yang 
ditempati (Linhoss et al., 2016; Lejart dan Hily, 2011). Hasil penelitian Octavina et al., (2014) menyebutkan bahwa 
Kuala Gigieng memiliki substrat berpasir dan pasir berlempung yang tergolong kedalam substrat yang disukai oleh 
kelompok Ostreidae atau tiram daging. Selain substrat, salah satu faktor pendukung keberadaan tiram daging adalah 
mangrove sebagai habitatnya.  

Kegiatan penangkapan yang dilakukan oleh masyarakat disekitar Kuala Gigieng tersebut tidak pernah 
memperhatikan kelestarian tiram. Selain itu, Kuala Gigieng juga merupakan perairan dangkal dan dekat dengan 
pemukiman sehingga diduga masukan dari aktivitas masyarakat di sekitar Kuala Gigieng mempengaruhi penurunan 
kualitas perairan. Adanya kegiatan penangkapan dan pengaruh lingkungan perairan tersebut diduga berdampak pada 
penurunan populasi tiram daging di Kuala Gigieng. Apabila hal ini terus terjadi, maka keseimbangan ekosistem juga 
akan terganggu (Volety et al., 2014; Lv W et al., 2016; La Peyre et al., 2014). Menurut kondisinya, habitat termasuk 
tekanan lingkungan yang dialami oleh kelompok tiram daging akan mempengaruhi morfologi tubuhnya. Hal ini 
dikarenakan tiram daging akan melakukan adaptasi tubuh terhadap habitatnya. Fenomena ini dikenal dengan hipotesis 
ecotrophomorphology atau ekomorfologi dimana hipotesis ini menduga bahwa morfologi berkaitan erat dengan hidup, 
sehingga dijadikan prediksi model hidup. Hal ini senada dengan pernyataan Apriliana dan Ambarwati (2018) bahwa 
kelompok kerang seperti Cultellus mengalami perubahan bentuk cangkang karena tekanan lingkungan. Oleh karena 
itu, hubungan ekologi dengan morfologi tiram daging saling terkait dan menarik untuk diteliti guna menjabarkan 
fenomena alam yang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ekomorfologi Ostrea edulis di perairan 
Kuala Gigieng. 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perairan Kuala Gigieng Aceh Besar pada Agustus sampai September 2013. Stasiun 

pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive sampling berdasarkan akses kegiatan masyarakat di sekitar 

Kuala Gigieng, yaitu Stasiun 1 merupakan daerah yang dekat dengan aktivitas industri perikanan dan pemukiman, 

Stasiun 2 merupakan daerah transisi, dan Stasiun 3 merupakan daerah tidak ada aktivitas manusia yang menonjol. 

Jarak Stasiun 1 ke Stasiun 2 adalah 500 m dan jarak Stasiun 2 ke Stasiun 3 adalah 300 m (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Perairan Kuala Gigieng, Aceh Besar 
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Prosedur Penelitian 

Penentuan Stasiun Pengamatan 
Penentuan jarak dan letak stasiun didasarkan pada akses kegiatan masyarakat di sekitar Kuala Gigieng yaitu 

terdiri atas tiga stasiun pengamatan. Stasiun 1 yaitu daerah yang dekat dengan aktivitas masyarakat, stasiun 2 yaitu 
daerah transisi, dan stasiun 3 yaitu daerah yang sedikit aktivitas masyarakat. Pengambilan sampel air, tiram daging 
dan substrat di setiap stasiun menggunakan metode penarikan contoh purposive sampling pada waktu surut. 
 
Pengambilan sampel tiram daging, air, dan substrat  

Pengambilan sampel tiram daging dan substrat dilakukan dengan menggunakan Peterson grab yang 
berukuran 30 x 30 cm. Seluruh individu tiram daging dihitung jumlahnya dan dimasukan ke dalam kantong plastik yang 
telah diberi label sesuai waktu pengambilan. Tiram daging diperoleh dari perairan Kuala Gigieng, Kabupaten Aceh 
Besar. Tiram daging yang diperoleh diawetkan dengan NBF 10 %. Spesimen diamati karakter morfologi dan morfometri 
cangkang.  
 
Analisis Data 

Sebanyak 306 spesimen cangkang Ostrea edulis diukur menggunakan jangka sorong. Bagian specimen yang 
diamati adalah karakter morfologi dan morfometri cangkang. Karakter morfologi meliputi eksterior dan interior 
cangkang. Karakter morfologi meliputi eksterior dan interior cangkang. Bagian interior cangkang diamati menggunakan 
magnifier lamp. Pengukuran cangkang meliputi pengukuran morfometrik (panjang, lebar, tebal cangkang; mm) (Winder, 
2011). Panjang cangkang diukur secara horizontal dari tepi ujung anterior hingga tepi ujung posterior cangkang, lebar 
cangkang diukur secara vertikal pada bagian dorsal ke bagian ventral cangkang, dan tebal cangkang diukur dari tepi 
cangkang bagian atas ke tepi cangkang bagian bawah (Tlig-Zouari et al., 2010) (Gambar 2), serta identifikasi Tiram 
daging menggunakan buku identifikasi moluska (Dance, 1974; Kozloff, 1987) dan website Marine Species. 

 

 
Gambar 2. Pengukuran Morfometrik Tiram Daging Menurut Winder (2011) 

 
Secara keseluruhan sampel air diukur secara insitu, yaitu suhu, kecepatan arus, kecerahan, kedalaman, pH, 

salinitas dan oksigen terlarut (DO), sedangkan tekstur sedimen diukur secara eks situ menggunakan segitiga tekstur 
USDA (The United State Departement of Agriculture) (Gee dan Bauder, 1986), dengan memplotkan persentase fraksi 
substrat untuk menemukan tipe substrat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ostrea edulis yang ditemukan di perairan Kuala Gigieng berjumlah 306 individu. Secara keseluruhan baik 

stasiun 1, 2, dan 3 memiliki cangkang bulat telur, bersisik, cangkang luar berwarna putih, kekuningan, atau krem 

dengan pita konsentris coklat muda atau kebiruan di katup kanan dan bagian dalam cangkang berwarna putih mutiara 

dan tidak terlihat bekas otot aduktor dan sesekali terlihat area biru gelap. Cangkangnya cenderung tidak teratur serta 

memiliki pola seperti serat dedaunan. Dua katup cangkang memiliki bentuk lingkaran subkular yang berbeda. Cangkang 

kiri sangat cekung dan tetap pada substratum, sedangkan cangkang kanan terlihat datar dengan tepi yang lebih kasar 

dan berfungsi sebagai penutup. Katup disatukan dibagian ujung oleh ligamen elastis. Tidak ada gigi pada engsel. Otot 

tengah besar berfungsi untuk menutup katup ketika ada tarikan ligamen. Cangkangnya terdiri dari serangkaian lapisan 

kapur yang mungkin termasuk laminar dan ruang berongga (Beck et al., 2011; Gómez-Chiarri et al., 2015; Quan et al., 

2017) (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Ostrea edulis (Linnaeus, 1758) 

Berdasarkan karakter morfologi Ostrea edulis yang dikoleksi di perairan Kuala Gigieng, tiram ini 
merupakan flat oyster (tiram datar) yang berbeda bentuknya dengan genus lain. Ostrea edulis memiliki 
cangkang keras dan tebal, diduga karena habitat hidupnya di Kuala Gigieng lebih didominasi oleh tipe pasir 
dan pasir berlempung, dimana tipe ini cenderung ditemukan pada perairan dengan arus yang sedang (Möller 
et al., 2014; George et al., 2015; Salvador et al., 2018). Ostrea edulis dapat bertahan hidup untuk melawan 
arus yang kuat. Selain itu, bentuk cangkang yang tebal juga diduga membantu biota ini berlindung dari 
predasi. Selain itu, keberadaan katup kiri yang lebih dalam dibandingkan katup kanan membantu Ostrea 
edulis dalam menyimpan daging terutama gonad ketika musim memijah tiba. Bentuk katup yang dalam 
membuat Ostrea edulis leluasa memperbesar dagingnya hingga mencapai ukuran dewasa yaitu 32,27 mm 
(Octavina et al., 2014). Octavina et al., (2014) menemukan bahwa kelompok Ostreidae di Kuala Gigieng 
umumnya berukuran 24-37,20 mm. Secara keseluruhan, menurut Octavina et al., (2014) kelompok tiram 
daging di Kuala Gigieng dalam keadaan allometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih cepat 
dibandingkan bobot. Hal ini menunjukkan bahwa cangkangnya yang keras dan dalam membantunya dalam 
mempersiapkan isi tubuh yang maksimal. 
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Table 1. Morfometrik Ostrea edulis 

Morfometrik Ostrea edulis 

Panjang cangkang (mm) 28,50 ± 5,99 (19,00-48,5) 
Tinggi cangkang (mm) 24,00 ± 2,99 (16,00-44,00) 
Lebar cangkang (mm) 9,19 ± 2,18 (8,00-14,90) 
Rasio panjang cangkang : lebar cangkang 1 : 0,6 
Rasio panjang : tinggi cangkang 1 : 1 
Rasio tinggi : lebar cangkang 1 : 0, 

 
Hasil morfometri pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa Ostrea edulis memiliki pola cangkang membulat. 

Bentuk ini menjadi pembeda spesies ini dengan Family Ostreidae yang lain seperti Crassostrea. Hal lain yang menjadi 
perhatian penting adalah bentuk cangkang Ostrea edulis yang cenderung tebal dan kasar juga membantu biota ini 
dalam melekat di habitatnya. Kelompok Ostreidae ini cenderung suka berlekatan satu sama lain dalam suatu habitat. 
Hal ini menjadi factor pembantu dalam pertumbuhannya di alam, karena menyulitkan predator dalam menangkap. 
Terlihat dari bentuk cangkangnya yang tidak rata dan banyak terdapat kerusakan-kerusakan di bagian luar cangkang 
akibat terkena gigi atau benda tajam. Selain itu, katupnya juga sulit untuk dibuka, sehingga biota ini ketika akan melekat, 
langsung mengeluarkan byssusnya dan katup akan langsung menutup rapat ketika ada bahaya. Cangkang yang keras, 
tebal, dan sulit dibuka ini membantu Ostrea edulis untuk bertahan di alam liar.  

Menurut Theuerkauf et al., (2015) dan Wiberg et al., (2019), pertumbuhan dan bentuk cangkang kerang juga 
dipengaruhi oleh faktor biotik (fisiologis) dan abiotik (lingkungan), seperti ketersediaan pakan, kualitas air, kedalaman 
air, arus, jenis sedimen, kepadatan antar lokasi, dan perbedaan umur, serta kematangan gonad. Hasil penelitian 
menemukan bahwa kualitas perairan Kuala Gigieng masih dalam batas toleransi Ostrea edulis yaitu suhu berkisar 
antara 27-30 0C, kecepatan arus tergolong sedang yaitu 17,30 – 28,97 cm/s, kecerahan berkisar 35-80%, kedalaman 
75-80 cm, pH berkisar antara 6-7, salinitas berkisar antara 7-26 ‰, dan kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar 
antara 4,17 – 7,46 mg/l. Oleh karena itu, kondisi kualitas perairan tidak terlalu mempengaruhi bentuk morfologi 
cangkang luar dari Ostrea edulis. 

 
KESIMPULAN 

Ostrea edulis yang ditemukan di perairan Kuala Gigieng memiliki cangkang bulat, kasar, keras, tebal dan tidak 
rata. Kedua katup juga tidak sama ukurannya, dimana katup kiri lebih cekung dibandingkan katup kanan yang 
cenderung datar. Hal ini merupakan bentuk dari pola adaptasi Ostrea edulis di Kuala Gigieng yang cenderung 
bersubstrat pasir dan pasir berlempung serta berarus sedang. 
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